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ABSTRACT

This study aims to determine the type of manure with NPK that is more effective on
the yield of Sweet Corn Plants (Zea mays sacharata Sturt. L.) using a Factorial
Randomized Block Design (RBD) consisting of 2 factors, namely: Type of Manure
(K), K1: Goat Manure, K2: Cow Manure, K3: Chicken Manure, each 3 kg/plot. The
second factor is the application of NPK fertilizer, which consists of three levels: N1:
20 grams/plot, N2: 24 grams/plot, N3: 28 grams/plot, repeated 3 times. The type of
manure had a significant effect on plant height, number of leaves, stem diameter, leaf
area, cob weight with husks per plant, cob length, cob girth, cob weight per plot, and
number of rows per cob. Chicken manure resulted in the best growth and production,
followed by cow and goat manure. The NPK fertilizer dose treatment had a
significant effect on plant height, number of leaves, stem diameter, leaf area, cob
weight with husks per plant, cob length, cob girth, cob weight per plot, and number of
rows per cob. The interaction between manure type and NPK fertilizer had a
significant effect on cob weight with husks per plant, cob weight with husks per plot,
and the number of rows per cob, but had no significant effect on plant height, number
of leaves, stem diameter, leaf area, cob length, and cob girth. The best treatment was
found in the K3N3 treatment combination.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis pupuk kandang dengan NPK yang
lebih efektif terhadap hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays sacharata Sturt. L.)
dengan menggunakan rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari
2 faktor yaitu: Jenis Pupuk Kandang (K), Ki: pupuk Kandang Kambing, Kz: Pupuk
Kandang Sapi, Ks: Pupuk Kandang Ayam masing masing 3 kg/plot, Faktor kedua
yaitu pemberian pupuk NPK terdiri dari tiga taraf yaitu : Ni: 20 gram/plot, N2: 24
gram/plot, Ns: 28 gram/plot diulang 3 kali. Jenis pupuk kandang berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas daun tanaman, berat
tongkol berkelobot per tanaman, panjang tongkol, lilit tongkol, berat tongkol per plot
dan jumlah baris per tongkol. Pupuk kandang ayam menghasilkan pertumbuhan dan
produksi yang paling baik, diikuti oleh pupuk kandang sapi dan kambing. Perlakuan
dosis pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, luas daun tanaman, berat tongkol berkelobot per tanaman, panjang tongkol,
lilit tongkol, berat tongkol per plot dan jumlah baris per tongkol. Interaksi jenis
pupuk kandang dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol
berkelobot per tanaman, bobot tongkol berkelobot per plot dan jumlah baris per
tongkol, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, luas daun tanaman, panjang tongkol dan lilit tongkol. Perlakuan
terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan KsNs.

Kata Kunci: Pupuk Kandang, NPK, Faktor Dosis NPK, Rancangan Acak
Kelompok (RAK)

PENDAHULUAN untuk dikembangkan karena
A. Latar Belakang merupakani sumber karbohidrat dan

Jagung merupakan jenis tanaman protein yang cukup besar. Tanaman
serealia yang mempunyai potensi jagung banyak dimanfaatkan oleh
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masyarakat antara lain sebagai pakan
ternak, pangan, dan lain-lain. Saat ini
jagung sudah menjadi tanaman penting
sebagai salah satu komponen bahan
pakan  karena  produksi  jagung
terutama digunakan untuk memenuhi
kebutuhan bahan pakan ternak.

Pengembangan jagung di Indonesia,
banyak dilakukan dengan padat modal,
sehingga memungkinkan dapat
menerapkan teknik budidaya intensif.
Hal ini disebabkan oleh mahalnya
harga sarana produksi, disamping itu
juga dibutuhkan  pengairan dan
pemeliharaan yang intensif, rendahnya
ketahanan terhadap hama dan penyakit,
serta kebutuhan pupuk yang cukup
tinggi. Selain itu juga disebabkan oleh
kurangnya informasi dan pengetahuan
petani  mengenai budidaya dan
pemasaran jagung manis (Budiman,
2016).

Sumatera Utara merupakan salah
satu penyumbang produksi jagung
nasional. Berdasarkan data statistik,
produksi jagung di Provinsi Sumatera
Utara pada tahun 2022 sebanyak
1.806.544 ton dengan luas lahan
289.238 ha, meningkat 82.145,7 ton
dari tahun 2019. (BPS, 2023).

Untuk memenuhi kebutuhan
domestik perlu memanfaatkan lahan
kering yang masih cukup luas tersedia
di Indonesia yaitu seluas 52,4 juta
hektar, dimana sebagian besar lahan
tersebut merupakan lahan yang miskin
unsur hara (lahan marginal), dengan
pH < 5,5 dan rendahnya kandungan N,
P, K, Ca dan Mg yang rendah , serta
kelarutan Al dan Fe yang tinggi. dapat
menjadi  racun  bagi  tanaman.
(Moelyohadi, 2018).

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan
kesuburan tanah pada lahan kering
melalui pemberian pupuk kandang.
Sapi yang dapat berperan penting
dalam memperbaiki sifat fisik dan
kimia tanah, serta memperbaiki sifat
biologis tanah. Penggunaan pupuk
anorganik dalam jangka panjang dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap
tanah dan lingkungan.

Sedangkan dengan penggunaan
pupuk kandang dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik, karena
pupuk kandang dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah,
penyimpan unsur hara lepas lambat,

menjaga suhu dan kelembapan tanah.
(Yuliarti, 2019).

Pemberian pupuk organik yang
dikombinasikan dengan pupuk
anorganik dapat meningkatkan
produktivitas tanah dan meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk. Pupuk
anorganik menyediakan unsur hara N,
P dan K dalam bentuk pupuk
sederhana atau majemuk. Salah satu
pupuk  majemuk yang  umum
digunakan  adalah pupuk  NPK
Mutiara 16:16:16. Tanaman juga
membutuhkan unsur hara mikro yang
tidak terdapat pada pupuk NPK,
sehingga penggunaan pupuk anorganik
sebaiknya dikombinasikan dengan
penggunaan pupuk kandang untuk
menambah unsur hara  yang
dibutuhkan tanaman sekaligus
meningkatkan sumber bahan organik
tanah. . Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara langsung dengan
petani jagung, penggunaan pupuk
NPK yang diberikan i pada tanaman
tahunan masih di atas anjuran, hingga
dua kali lipat (400 kg/ha), meskipun
sudah mencapai 2 kali lipat (400
kg/ha). sudah dipadukan dengan pupuk
kandang. Oleh karena itu perlu
dilakukan uji penggunaan berbagai
jenis pupuk kandang dan pupuk NPK
16:16:16 dengan berbagai dosis
terhadap terhadap hasil tanaman
jagung manis.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh berbagai jenis
pupuk kandang terhadap
perkembangan dan pertumbuhan
tanaman jagung?

2. Bagaimana pengaruh pupuk NPK
16:16:16 terhadap perkembangan
dan pertumbuhan tanaman jagung ?

3. Bagaimana interaksi jenis pupuk
kandang dan pupuk NPK 16:16:16
terhadap perkembangan dan
pertumbuhan tanaman jagung ?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh
pemberian  berbagai jenis pupuk
kandang dan dosis NPK terhadap
perkembangan dan  pertumbuhan
tanaman jagung.

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lahan

masyarakat di JIn. Sei Berantas No. 65
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Medan Baru, yang akan dilakukan
pada bulan Mei sampai dengan Juli
2023.

B. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, parang,
gembor, garu, cangkul mini, tali
plastik, alat tulis dan peralatan lain
yang berhubungan dengan penelitian
merupakan alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih jagung
manis  varietas Pertiwi, kotoran
kambing, kotoran sapi, kotoran ayam,
pupuk NPK super star 16, fungisida
Acrobat 50 WP dan insektisida
Furadan 3 GR.

C. Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri dari dua faktor
sebagai berikut :

Faktor pertama adalah jensi pupuk
kandang terdiri dari tiga taraf yaitu :
Ky :Pupuk Kandang Kambing (3
kg/plot)
K2 :Pupuk Kandang Sapi (3 kg/plot)
Kz :Pupuk Kandang Ayam (3
kg/plot)

Faktor kedua yaitu pemberian
pupuk NPK terdiri dari tiga taraf yaitu

N1 : 200 kg/ha (20 gram/plot)
N2 : 240 kg/ha (24 gram/plot)
N3 : 280 kg/ha (28 gram/plot)

Dengan demikian terdapat 9
kombinasi perlakuan dan 3 ulangan
sehingga secara keseluruhan terdapat
27 plot penelitian.

D. Metode Analisi Data

Analisis data digunakan dengan
sidik ragam dari Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan
model linier sebagai berikut :

Yijk = + oi + aj + Bk + (ap)jk + ijk

Pada taraf 5% dilanjutkan dengan
DMRT dan regressi

PELAKSANAAN PENELITIAN
A. Persiapan

Lahan diolah hingga tanah gembur,
kemudian dibuat petak dengan lebar
100 cm, panjang 100 cm dan tinggi
bedengan 20 sampai, kemudian dibuat
27 petak dengan. 3 kali ulangan. Jarak
antar petak 30 cm dan jarak antar blok

50 cm. dengan jarak tanam 50 cm x 35
cm.

B. Penanaman

Penanaman diawali dengan
membuat lubang tanam. Kedalaman
lubang tanam sekitar 5 cm dengan
jarak tanam 50 cm x 35 cm.

C. Pemberian Pupuk Kandang dan
Pupuk NPK
Jenis  pupuk kandang yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pupuk kandang kambing, sapi dan
ayam yang diberikan dengan dosis
sesuai perlakuan. Kotoran kambing,
sapi, dan ayam ditempatkan pada
lubang tanam pada awal penanaman;
Aplikasi ini menggunakan pupuk
kandang yang sudah  matang.
Pemupukan NPK dilakukan
sebanyak dua kali yaitu setengah dosis
pada saat tanaman berumur 20 hari
setelah tanam dan setengahnya lagi
pada umur 40 hari setelah tanam.

D. Pengamatan

1. Tinggi Tanaman (cm): Pengukuran
tinggi tanaman dilakukan mulai
tanaman berumur 2 Minggu Setelah
Tanam (MST) hingga tanaman
berumur 10 MST.

2. Jumlah Daun (helai): Jumlah daun
dilakukan  dengan  menghitung
jumlah daun yang terbentuk mulai
umur 2 MST dengan interval 2
minggu sekali hingga tanaman
berumur 10 MST.

3. Diameter Batang (mm): Diameter
batang diukur mulai umur 2 MST
hingga 10 MST dengan interval
pengukuran 2 minggu. Pengukuran
tanaman dilakukan dengan sclifer.

4. Luas Daun (cm?): Luas daun
dihitung dengan rumus p xI x k

5. Berat Tongkol Berkelobot
Pertanaman (g): Berat tongkol
diukur setelah pemanenan, dengan
menimbang  tongkol  tanaman
sampel.

6. Panjang Tongkol Tanpa Kelobot
(cm):  Panjang tongkol jagung
diukur setelah tongkol dipisahkan
dari kulitnya.

7. Lilit Tongkol Tanpa Kelobot (cm):
lilit tongkol tanpa kelobot diukur
pada bagian tengah tongkol dengan
menggunakan sclifer.

8. Berat Tongkol Berkelobot per Petak
(kg): Berat tongkol per petak
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berkelobot dilakukan pada saat
pemanenan, dengan menimbang
masing-masing tanaman per petak.

9. Jumlah Baris per Tongkol (baris):
Jumlah baris per tongkol dilakukan
setelah panen, selanjutnya
dilakukan penghitungan jumlah
baris per tongkol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Tinggi Tanaman (cm)

Grafik pertumbuhan tinggi tanaman
jagung manis umur 2 sampai 10 tahun
MST pada berbagai jenis pupuk
kandang.

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Tinggi
Tanaman Jagung Manis Umur 2 - 10 MST
pada Berbagai Jenis Pupuk Kandang

"

Umur Tanaman (MST)

Gambar 1 dapat dilihat bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman masih
relatif sama untuk semua taraf
perlakuan jenis pupuk kandang pada
umur 2 — 4 MST, tetapi terjadi
perbedaan pada umur 4 — 10 MST,
dimana pertumbuhan tinggi tanaman
pada perlakuan Kz lebih tinggi
dibandingkan K dan Kj.

Grafik pertumbuhan tinggi tanaman
jagung manis umur 2 - 10 MST pada
perlakuan pupuk NPK dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Tinggi
Tanaman Jagung Manis akibat Perlakuan
Pupuk NPK

270
240 =

210
180

150

120

% /

30

—a— N1
—— N2

—= N3

Tinggi Taamn (c)

o 2 4 6 8 10
Umur Tanaman (MST)

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman lebih
tinggi pada taraf perlakuan N3
dibanding N2 dan Ni.

Jenis pupuk kandang dan dosis
pupuk NPK berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman jagung manis
pada umur 2 MST, sedangkan interaksi
antara jenis pupuk kandang dan pupuk
NPK berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman jagung manis pada
semua umur pengamatan.
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Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Jagung
Manis akibat Jenis Pupuk Kandang dan
Pupuk NPK (cm)
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
2MST 4MST _ 6MST 8 MST 10 MST
Ky 1520 51,38a  101,54a  186,12a  207,22a
K 1565 50,4l1a  98,92a 191,970  213,12b
Ks 15,77 54,75c 108,79  208,11c  230,lic
Ny 1517  49,11a  90,30a 17297a  19374a
N 1566  52,46b 104,150  194,64b  216,51b
N3 1579  5496c  114,80c  218,59c  240,21c
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf

yang sama dalam kolom yang sama berarti
tidak berbeda dengan uji DMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 4.1. dapat dilihat bahwa
pada perlakuan pupuk kandang taraf
Kz menghasilkan tanaman tertinggi
yang berbeda nyata dengan K dan Ko.
Dan K> berbeda nyata dengan K: dan
pada perlakuan pupuk NPK pada taraf
N3 menghasilkan tanaman tertinggi
dan berbeda nyata dengan N1 dan No.

Hubungan antara dosis pupuk NPK
dengan tinggi tanaman jagung manis
pada umur 10 MST diperlihatkan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Kurva Respon Hubungan Dosis
Pupuk NPK dengan Tinggi Tanaman
Jagung Manis pada Umur 10 MST
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Dari Gambar 3 terlihat bahwa
semakin tinggi dosis pupuk NPK maka
tinggi tanaman semakin meningkat
mengikuti kurva regresi linear dengan
nilai r sebesar 0,99.

2. Jumlah Daun (helai)

Grafik pertumbuhan jumlah daun
jagung manis pada perlakuan pupuk
kandang dan NPK dapat dilihat pada
Gambar 4 dan 5.

Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Jumlah
Daun Jagung Manis Umur 2 - 10 MST pada
Berbagai Jenis Pupuk Kandang
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Gambar 4 menunjukkan bahwa pola
pertumbuhan jumlah daun memiliki
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pertumbuhan yang sama pada ketiga
jenis pupuk kandang.
Gambar 5. Grafik Pertumbuhan Jumlah
Daun Jagung Manis Umur 2 - 10 MST
akibat Perlakuan Pupuk NPK

—a— N1
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Gambar 5 juga menunjukkan bahwa
pola pertumbuhan jumlah
Pertumbuhan jumlah daun lebih baik
pada perlakuan Nz dibanding N2 dan
N1.

Jenis pupuk kandang berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah daun pada
umur 2 dan 4 MST, tetapi berpengaruh
nyata pada umur 6, 8 dan 10 MST.
Perlakuan ~ dosis  pupuk  NPK
berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah daun jagung manis pada umur
2 MST, tetapi berpengaruh nyata pada
umur 4, 6, 8 dan 10 MST. Interaksi
antara jenis pupuk kandang dan pupuk
NPK berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah daun jagung manis pada semua
umur pengamatan.

Pada Tabel 5 disajikan rataan
jumlah daun jagung manis akibat jenis
pupuk kandang dan pupuk NPK.

Tabel 2. Rataan Jumlah daun Jagung
Manis akibat Jenis Pupuk Kandang dan
Pupuk NPK (cm)

Perla Jumlah daun (cm)
kuan 2 4MST 6MST 8MST 10
MST MST
Ki 6,1 11,0
2,15 411 3a 9,13a 9a
K, 6,1 11,2
2,15 4,15 9ab 9,24a 4a
Ks 6,3 11,3
2,19 4,20 1b 9,39 9b
N1 10,9
2,11  4,07a 6,07a 9,02a 8a
N, 11,2
2,15 4,15ab 6,22b 9,26b  6b
N3 11,4

2,22  424b 6,33b 9,48c 8¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama dalam kolom yang sama berarti
tidak berbeda dengan uji DMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 4.2. dapat dilihat bahwa
pada jumlah daun terbanyak terdapat
pada perlakuan Ks berbeda nyata
dengan Kj, tetapi berbeda tidak nyata
dengan K, dan pada perlakuan pupuk
NPK jumlah daun terbanyak terdapat
pada perlakuan Nz berbeda nyata
dengan Nj, tetapi berbeda tidak nyata
dengan Na.

Hubungan antara dosis pupuk NPK

dengan jumlah daun jagung manis
pada umur 10 MST diperlihatkan pada
Gambar 6.

Gambar 6. Kurva Respon Hubungan Dosis
Pupuk NPK dengan Jumlah Daun Jagung
Manis pada Umur 10 MST
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Dari Gambar 6 terlihat bahwa
semakin tinggi dosis pupuk NPK maka
jumlah daun semakin meningkat
secara linear dengan nilai r sebesar

0,99.

3. Diameter/lilit Batang (mm)

Grafik  pertumbuhan  diameter
batang jagung manis pada berbagai
jenis pupuk kandang pada Gambar 7
dan NPK pada Gambar 8.

Gambar 7. Grafik Pertumbuhan Diameter
Batang Jagung Manis Umur 2 - 10 MST
pada Berbagai Jenis Pupuk Kandang
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Gambar 7 menunjukkan bahwa pola
pertumbuhan diameter batang
memiliki pertumbuhan yang relatif
sama pada ketiga jenis pupuk kandang.

Gambar 8. Grafik Pertumbuhan Diameter
Batang Jagung Manis Umur 2 - 10 MST
akibat Perlakuan Pupuk NPK
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Gambar 8 juga menunjukkan bahwa
Pertumbuhan diameter batang lebih
baik pada perlakuan N3 dibanding N2
dan Ni.

Jenis pupuk kandang berpengaruh
tidak nyata terhadap diameter batang
pada umur 2 dan 4 MST, tetapi
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berpengaruh nyata pada umur 6, 8 dan
10 MST. Perlakuan dosis pupuk NPK
berpengaruh tidak nyata terhadap
diameter batang jagung manis pada
umur 2 MST, tetapi berpengaruh nyata
pada umur 4, 6, 8 dan 10 MST.
Interaksi antara jenis pupuk kandang
dan pupuk NPK berpengaruh tidak
nyata terhadap diameter batang jagung
manis pada semua umur pengamatan

Tabel 3. Rataan Diameter Batang Jagung
Manis akibat Jenis Pupuk Kandang dan
Pupuk NPK pada Umur 2, 4, 6, 8 dan 10

MST (mm)
Diameter batang (cm)

Perlaku —5\1sT 24 MST 6MST  8MST 10
an MST
Ki 675 826 11,08a  1503a  17,22a
K, 683 831 1129  1517a  17.41b
Ks 693 843 1159c 15380  17.65¢
N 6,76  81la 10252  14,14a  16,33a
N, 17.48a

684 830b 11520  1528a b
N 692 859  1220c  16,16b  18,48b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama dalam kolom yang sama berarti
tidak berbeda dengan uji DMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 4.3. dapat dilihat
bahwa, diameter batang terbesar
terdapat pada perlakuan Kz berbeda
nyata dengan Ki dan Kz. Diameter
batang pada perlakuan K berbeda
nyata dengan Ki. perlakuan pupuk
NPK, diameter batang terbesar
terdapat pada perlakuan N3 berbeda
nyata dengan N1 dan Na.

Respon antara dosis pupuk NPK
dengan diameter batang jagung manis
pada umur 10 MST diperlihatkan pada
Gambar 9.

Gambar 9. Kurva Respon Hubungan Dosis
Pupuk NPK dengan Diameter Batang
Jagung Manis pada Umur 10 MST
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Dari Gambar 9 terlihat bahwa
semakin tinggi dosis pupuk NPK maka
diameter batang semakin meningkat
secara linear dengan nilai r sebesar
0,99.

Diameter Batang (mm)
=
5

4. Luas Daun (cm?)

Grafik pertumbuhan luas daun
jagung manis umur 2 — 10 MST pada
berbagai jenis pupuk kandang dapat
dilihat pada Gambar 10.

JURNAL AGROTEKDA, Vol. 8, No. 1, (2024) Maret : 58 - 69

Gambar 10. Grafik Pertumbuhan Luas
Daun Jagung Manis Umur 2 - 10 MST pada
Berbagai Jenis Pupuk Kandang
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Gambar 10 menunjukkan bahwa
pola pertumbuhan luas daun memiliki
pertumbuhan yang seragam pada
ketiga jenis pupuk kandang.

Grafik pertumbuhan luas daun
jagung manis umur 2 - 10 MST pada
perlakuan pupuk NPK dapat dilihat
pada Gambar 11.

Gambar 11. Grafik Pertumbuhan Luas
Daun Jagung Manis Umur 2 - 10 MST
akibat Perlakuan Pupuk NPK

Gambar 11 juga menunjukkan
bahwa Pertumbuhan luas daun lebih
baik pada perlakuan N3 dibanding N>
dan N.

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa jenis pupuk kandang dan pupuk
NPK berpengaruh nyata terhadap luas
daun pada semua umur pengamatan,
sedangkan interaksi antara jenis pupuk
kandang dan pupuk NPK berpengaruh
tidak nyata terhadap luas daun jagung
manis pada semua umur pengamatan.

Tabel 4. Rataan Luas Daun Jagung Manis
akibat Jenis Pupuk Kandang dan Pupuk

NPK (cm?)
Perla Luas Daun (cm?)

ku 2MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST
an

Ky 46,47a  67,40a 90,27a 153,84a 239,04a
K> 58,13b  81,28b 105,53b 172,51b 262,71b
Ks 61,32b  89,13c 114,86¢ 184,02c 276,34c
N; 46,92a  67,35a 89,35a 152,72a 238,56a
N> 56,37b  80,97b 105,28b 171,97b 261,22b
N3 62,62c  89,49c 116,02c 185,69c 278,32¢

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama dalam kolom yang sama berarti
tidak berbeda dengan uji DMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa
pada umur 2 MST, daun tanaman

terluas terdapat pada perlakuan Kas
berbeda nyata dengan Ki, tetapi
berbeda tidak nyata dengan K. Luas
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daun pada perlakuan Kz berbeda nyata
dengan Ki. Pada umur 4, 6, 8 dan 10
MST, daun tanaman terluas terdapat
pada perlakuan Kz berbeda nyata
dengan K; dan K. Perlakuan K;
berbeda tidak nyata dengan Kj.

Perlakuan pupuk NPK (Tabel 4.4.)
daun tanaman terluas terdapat pada N3
berbeda nyata dengan Ni dan Na.
Hubungan antara dosis pupuk NPK
dengan luas daun jagung manis pada
umur 10 MST diperlihatkan pada
Gambar 12.

Gambar 12. Kurva Respon Hubungan
Dosis Pupuk NPK dengan Luas Daun
Jagung Manis pada Umur 10 MST
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Dari Gambar 12 terlihat bahwa
semakin tinggi dosis pupuk NPK maka
luas daun  semakin  meningkat
mengikuti kurva regresi linear dengan
nilai r sebesar 0,99. Hal ini berarti
bahwa dosis pupuk NPK meningkat 1
g/plot maka luas daun tanaman
meningkat sebesar 4,97 cmz2,

Luas Daun (cm?)

5. Berat Tongkol
Tanaman ()
Jenis pupuk kandang dan pupuk

NPK, serta interaksi antara kedua

perlakuan berpengaruh nyata terhadap

berat tongkol berkelobot per tanaman.
Pada Tabel 5 dapat disajikan rataan

berat tongkol bekelobot per tanaman

akibat jenis pupuk kandang dan pupuk

NPK.

Berkelobot per

Tabel 5. Rataan Berat Tongkol Berkelobot
per Tanaman akibat Jenis Pupuk Kandang
dan Pupuk NPK (g)

dengan K2Ns. Berat  tongkol
berkelobot per tanaman teringan
terdapat pada kombinasi perlakuan

KiNi. Pengaruh pemberian pupuk
NPK  terhadap  berat  tongkol
berkelobot per tanaman pada berbagai
jenis pupuk kandang diperlihatkan
pada Gambar 13.

Gambar 13. Kurva Respon Pengaruh
Pupuk NPK terhadap Berat Tongkol
Berkelobot per Tanaman pada Berbagai

Jenis Pupuk Kandang
0 Ki: Y= 119,41 +4,96 N; r= 0,98
Ko:¥'= 90,46 +7,67N;r=0,99
®{Kg: Y= 13,91+ 11,01 N;r=097

% oK1
300 x oK2

xK3
250 /

Berat Tongkol Berkelobot per Tanaman (g)

Dosis Pupuk NPK (g/plot)

Dari Gambar 13 terlihat bahwa
berat tongkol berkelobot per tanaman
terberat terdapat pada interaksi antara
perlakuan pupuk NPK dengan pupuk
kandang ayam, dimana terjadi
peningkatan berat tongkol berkelobot
per tanaman yang lebih  besar
dibandingkan  jika pupuk NPK
dikombinasikan dengan pemberian
pupuk kandang kambing dan pupuk
kandang sapi.

6. Panjang Tongkol Tanpa Kelobot

(cm)

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa jenis pupuk kandang dan dosis
pupuk NPK  berpengaruh nyata
terhadap panjang tongkol, sedangkan
interaksi antara kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap
panjang tongkol.

Pada Tabel 6 dapat disajikan rataan
panjang tongkol akibat jenis pupuk
kandang dan pupuk NPK.

Tabel 6. Rataan Panjang Tongkol akibat
Jenis Pupuk Kandang dan Pupuk NPK (g)

Perlakuan

N3

N,

N3

Rataan

Perlakuan N1 N2 N3 Rataan
K1 220,83a | 234,33ab | 260,56¢cd | 238,57a
K2 244,11bc | 273,83de | 305,44fg | 274,46b
K3 228,06ab | 290,06ef | 316,11g | 278,07b
Rataan 231,00a | 266,07b | 294,04c

17,21
17,85
19,34

18,68
18,39
20,54

18,87
20,01
21,35

18,25a
18,75b
20,41c

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama dalam kolom yang sama berarti
tidak berbeda dengan uji DMRT pada taraf 5%

Tabel 5 juga menunjukkan bahwa
berat tongkol berkelobot per tanaman
kombinasi
pelakuan KsN3z berbeda nyata dengan
K1N1, KiN2, KiN2, KoN1, KoN2, KaNg
dan Ks3N, tetapi berbeda tidak nyata

terberat
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terdapat

pada

Rataan

18,13a

19,20b

20,07c

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama dalam kolom yang sama berarti
tidak berbeda dengan uji DMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 6. dapat dilihat bahwa
pada perlakuan jenis pupuk kandang,
terpanjang
perlakuan Kz berbeda nyata dengan Ki

tongkol

dan

Ko.

Panjang

terdapat

tongkol

pada

pada
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perlakuan K> berbeda nyata dengan
Ki.

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa
perlakuan  pupuk NPK, tongkol
terpanjang terdapat pada perlakuan N3
berbeda nyata dengan Ni dan No.
Panjang tongkol pada perlakuan N>
berbeda nyata dengan Ni.

Hubungan antara pupuk NPK
dengan panjang tongkol diperlihatkan
pada Gambar 14.

Gambar 14. Kurva Respon Pengaruh Dosis
Pupuk NPK terhadap Panjang Tongkol
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Dari Gambar 19 terlihat bahwa
semakin tinggi dosis pupuk NPK maka
panjang tongkol semakin meningkat
mengikuti kurva regresi linear dengan
nilai r sebesar 0,99.

7. Lilit Tongkol Tanpa Kelobot (cm)
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa jenis pupuk kandang dan dosis

pupuk NPK  berpengaruh nyata
terhadap lilit tongkol, sedangkan
interaksi antara kedua perlakuan

berpengaruh tidak nyata terhadap lilit
tongkol.

Pada Tabel 7 dapat disajikan rataan
lilit tongkol akibat jenis pupuk
kandang dan pupuk NPK.

Tabel 7. Rataan Lilit Tongkol akibat Jenis
Pupuk Kandang dan Pupuk NPK (cm)

dan N.. Lilit tongkol pada perlakuan
N2 berbeda nyata dengan Nz.

Hubungan antara pupuk NPK
dengan lilit tongkol diperlihatkan pada
Gambar 15.

Gambar 15. Kurva Respon Pengaruh Dosis
Pupuk NPK terhadap Lilit Tongkol
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Dari Gambar 15 terlihat bahwa
semakin tinggi dosis pupuk NPK maka
lilit tongkol semakin meningkat
mengikuti kurva regresi linear dengan
nilai r sebesar 0,98.

)
<]

Lilit Tongkol (e

8. Berat Tongkol Berkelobot per

Plot (g)

Jenis pupuk kandang dan pupuk
NPK, serta interaksi antara keduanya
berpengaruh nyata terhadap berat
tongkol berkelobot per plot.

Pada Tabel 8 dapat disajikan rataan
berat tongkol berkelobot per plot
akibat jenis pupuk kandang dan pupuk
NPK.

Tabel 8. Rataan Berat Tongkol Berkelobot
per plot akibat Jenis Pupuk Kandang dan

Pupuk NPK (g)
Perlakuan N1 N2 N3 Rataan
K1 15,35 16,16 16,94 16,15a
K2 15,56 16,21 17,23 16,33a
Ks 16,04 17,12 17,64 16,93b
Rataan 15,65b | 16,49b 17,27¢

Perlakuan N1 N2 N3 Rataan
K1 14,00a | 14,00a 14,44bc 14,15
K> 14,00a | 14,39b 14,56¢d 14,31
K3 14,00a | 14,67de | 14,78e 14,48

Rataan 14,00 | 14,35 14,59

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama dalam kolom yang sama berarti
tidak berbeda dengan uji DMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa
pada perlakuan jenis pupuk kandang,
lilit tongkol terbesar terdapat pada
perlakuan Kz berbeda nyata dengan K1
dan K. Lilit tongkol pada perlakuan
K> berbeda tidak nyata dengan Ki.
Pada perlakuan pupuk NPK, lilit
tongkol  terbesar terdapat pada
perlakuan N3 berbeda nyata dengan N1

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama dalam kolom yang sama berarti
tidak berbeda dengan uji DMRT pada taraf 5%

Pengaruh  dosis pupuk NPK
terhadap berat tongkol berkelobot per
plot pada berbagai jenis pupuk
kandang diperlihatkan pada Gambar
16.

Gambar 16. Kurva Respon Pengaruh
Pupuk NPK terhadap Berat Tongkol
Berkelobot

JURNAL AGROTEKDA, Vol. 8, No. 1, (2024) Maret : 58 - 69 65




2300

2000

5

« oK1
170 1 k2
1400 1 / ks

Ki: 3:( =716,44 +29,79 N; r=0,98
Kz:Y =542,78 + 46,00 N; r = 0,99
800 4 Ks: Y= 83,44+ 66,04 N;r=0,97

1100 4

Berat Tongkol Berkelobot per Plot (g)

Dosis Pupuk NPK (g/plot)

Dari Gambar 16 terlihat bahwa
berat tongkol berkelobot per plot
tanaman  terberat terdapat pada
interaksi antara perlakuan pupuk NPK
dengan pupuk kandang ayam, dimana
terjadi  peningkatan berat tongkol
berkelobot per tanaman yang lebih
besar dibandingkan jika pupuk NPK
dikombinasikan dengan pemberian
pupuk kandang kambing dan pupuk
kandang sapi.

9. Jumlah Baris pada Tongkol

(baris)

jenis pupuk kandang dan pupuk
NPK, serta interaksi antara kedua
perlakuan berpengaruh nyata terhadap
jumlah baris per tongkol. Pada Tabel 9
dapat disajikan rataan jumlah baris
pada tongkol akibat jenis pupuk
kandang dan pupuk NPK.

Tabel 9. Rataan Jumlah Baris pada
Tongkol akibat Jenis Pupuk Kandang dan
Pupuk NPK (baris)

Perlakuan N1 N2 N3 Rataan

K1 14,00a | 14,00a 14,44bc 14,15

K2 14,00a | 14,39b 14,56¢d 14,31

K3 14,00a | 14,67de | 14,78e 14,48
Rataan 14,00 | 14,35 14,59

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama dalam kolom yang sama berarti
tidak berbeda dengan uji DMRT pada taraf 5%

Tabel 9 juga menunjukkan bahwa
jumlah baris pada tongkol terbanyak
terdapat pada kombinasi pelakuan
K3Ns berbeda nyata dengan KiNj,
KiN2, KiN2, KaNi, KoN2, KzN3 dan
KsNi, tetapi Dberbeda tidak nyata
dengan KsN2. Jumlah baris pada
tongkol paling sedikit terdapat pada
kombinasi perlakuan KiN:. Pengaruh
dosis pupuk NPK terhadap jumlah
baris pada tongkol pada berbagai jenis
pupuk kandang diperlihatkan pada
Gambar 17.

Gambar 17. Kurva Respon Pengaruh
Pupuk NPK terhadap Jumlah Baris pada
Tongkol pada Berbagai Jenis Pupuk
Kandang
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Dari Gambar 17 terlihat bahwa
jumlah baris pada tongkol terbanyak
terdapat pada interaksi  antara
perlakuan pupuk NPK dengan pupuk
kandang ayam, dimana terjadi jumlah
baris pada tongkol lebih banyak
dibandingkan  jika pupuk NPK
dikombinasikan dengan pemberian
pupuk kandang kambing dan pupuk
kandang sapi.

B. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Jenis Pupuk Kandang
terhadap  Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Jagung Manis
Faktor Jenis pupuk kandang
memberikan pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung manis yang
berbeda. Hal ini dikarenakan setiap
pupuk mempunyai sifat fisik dan kimia
yang berbeda-beda. kandungan unsur
hara N pada kotoran ayam hampir tiga
kali lipat lebih tinggi dibandingkan
kotoran sapi. Menurut Sutedjo (2018)
menyatakan bahwa kebutuhan unsur N
yang terkandung dalam kotoran ayam
pada tanaman terpenuhi selama
pertumbuhannya, dan Kotoran ayam
mampu memperbaiki sifat biologis
tanah dan menciptakan lingkungan
yang lebih baik bagi akar tanaman.
Menurut Pangaribuan (2010), kotoran
ayam organik dapat menyuplai unsur
hara terutama N, P dan K lebih banyak
dibandingkan dengan kotoran ternak
besar seperti sapi dan kambing.
Menurut Satata dan Kusuma (2014),
laju pembusukan kotoran ayam lebih
cepat dibandingkan dengan kotoran
kambing dan sapi, sehingga unsur hara
dapat cepat diperoleh tanaman. Laju
dekomposisi yang baik akan mampu
menyuplai unsur hara pada tanah
terutama N, P, K dan unsur hara
lainnya, serta memperbaiki struktur
tanah dengan lebih baik. Dengan cara
ini akar tanaman akan tumbuh dengan
baik dan akar mampu menyerap unsur
hara lebih banyak terutama unsur hara
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N yang akan meningkatkan
pembentukan klorofil sehingga
aktivitas fotosintesis dapat meningkat
dan menambah tinggi tanaman.
Kotoran ayam mengandung 1,00%
nitrogen, 0,80% P205 dan 0,40%
K20. Sedangkan kotoran sapi dengan
berat pupuk kandang yang sama
mengandung 0,40% N, 0,20% P205
dan 0,10% K2O. Oleh Kkarena itu,
dapat dikatakan pemanfaatan kotoran
ayam akan jauh lebih  baik
dibandingkan dengan kotoran ternak
lainnya (Sutedjo, 2018). Menurut
Harjowigeno (2015), kotoran kambing
mengandung N dan K dua kali lebih
banyak dibandingkan kotoran sapi.
Komposisi  unsur  hara  kotoran
kambing meliputi 0,75% N, 0,50%
P205 dan 0,45% K20. Komposisi
nutrisinya lebih tinggi dibandingkan
kotoran sapi. Perbedaan kandungan
unsur hara setiap pupuk akan
mempengaruhi penyediaan unsur hara
bagi tanaman.

Hasil pengukuran pH tanah
menunjukkan bahwa pH tanah yang
digunakan pada penelitian ini adalah
6,6, dimana jagung dapat tumbuh
dengan baik berkisar antara 5,6 — 7 5,
sehingga pH tanah setelah dipupuk
dengan pupuk sangat sesuai untuk
tanaman.  pertumbuhan  tanaman
jagung manis.

2. Pengaruh Dosis Pupuk NPK
terhadap  Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Jagung Manis
Pemberian dosis pupuk NPK yang
lebih  tinggi dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman jagung
manis. Proses pertumbuhan terjadi
karena adanya proses pembelahan sel
dan pemanjangan sel, dan proses
tersebut memerlukan banyak nutrisi.
Manaksia dkk. (2019) menyatakan
bahwa nitrogen merupakan salah satu
unsur hara yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan tinggi tanaman.
Kurangnya nitrogen yang tersedia bagi
tanaman dapat menyebabkan
pertumbuhan terhambat. Unsur hara N
sendiri  merangsang  pertumbuhan
secara keseluruhan, terutama daun,
batang dan cabang. Oleh karena itu
diperlukan jumlah yang banyak,
terutama pada masa pertumbuhan
tanaman vegetatif.
Pemberian pupuk NPK dengan
dosis 28 g/petak dapat meningkatkan

produksi tanaman jagung manis. Hal
ini dikarenakan pemberian pupuk NPK
dosis tinggi meningkatkan
ketersediaan unsur hara N, P dan K
dalam tanah yang dapat diserap
tanaman. Hal ini  menyebabkan
pembentukan tongkol dan biji pada
tongkolnya lebih baik. Fungsi unsur
nitrogen bagi tanaman adalah sebagai
penyusun  protein  dan  klorofil.
Pembentukan klorofil berguna dalam
proses fotosintesis, unsur ini berperan
dalam sintesis  klorofil.  Klorofil
berfungsi menangkap sinar matahari
yang berguna untuk pembentukan
makanan pada proses fotosintesis
(Permanasari dkk., 2016).

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Jenis pupuk kandang berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, luas
daun tanaman, berat tongkol
berkelobot per tanaman, panjang
tongkol, lilit tongkol, berat tongkol
per plot dan jumlah baris per
tongkol.  Pupuk kandang ayam
menghasilkan  pertumbuhan  dan
produksi yang paling baik, diikuti
oleh pupuk kandang sapi dan
kambing.

2. Perlakuan  dosis pupuk NPK
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter
batang, luas daun tanaman, berat
tongkol berkelobot per tanaman,
panjang tongkol, lilit tongkol, berat
tongkol per plot dan jumlah baris
per tongkol.

3. Interaksi jenis pupuk kandang dan
pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap bobot tongkol berkelobot
per tanaman, bobot tongkol
berkelobot per plot dan jumlah baris
per tongkol, tetapi berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter
batang, luas daun tanaman,
panjang tongkol dan lilit tongkol.
Perlakuan terbaik terdapat pada
kombinasi perlakuan KzNs.

B. Saran

Untuk memperoleh pertumbuhan
dan produksi tanaman jagung manis
disarankan menggunakan kombinasi
pupuk kandang ayam 3 kg/plot dengan
pemberian pupuk NPK dengan dosis
28 gl/plot.
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